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A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian mengenai sebab pekerja
tidak memaka alat keamanan kerja yang berhubungan dengan keselamatan
dan kesehatan kerja di Usaha Dagang Tiga-Tiga Yogyakarta, maka dapat
dismpulkan bahwa :

1. Usaha Dagang Tiga-Tiga Y ogyakarta tidak memasang aat keamanan kerja
yang disebabkan karena kurang mengetahui besarnya resiko yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yang diakibatkan tidak
menggunakan aat keamanan kerja.

2. Dalam praktek alat keamanan kerja sering diabaikan oleh pekerjakarena;

a. Kurangnya pemahaman mengena arti pentingnya penggunaan alat
keamanan kerja serta kurangnya kesadaran pekerja untuk memakai
aat keamanan kerja yang disediakan oleh Usaha Dagang Tiga-Tiga
Y ogyakarta yang dapat membahayakan dirinya sendiri.

b. Tidak adasanks yang tegas terhadap pekerja yang tidak memakai alat
keamanan kerja yang telah disediakan oleh pengusaha. Sehingga
dengan tidak adanya sanks tegas tersebut menyebabkan pekerja
merasa bebas untuk tidak memaka alat keamanan kerja. Usaha
Dagang TigaTiga Yogyakarta hanya memberikan teguran sga
kepada pekerja yang tidak memakai alat keamanan kerja. Dan teguran

tersebut sangat tidak efektif karena hanya dengan memberikan
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teguran tidak dapat mendisiplinkan dan menyadarkan para pekerja

untuk memakai alat keamanan kerja.

B. Saran

Berdasarkan data-data yang penulis simpulkan diatas, maka penulis

ingin memberikan saran-saran yang mukin dapat berguna bagi perusahaan

yang terkait dimasa yang akan datang, antaralain :
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Hendaknya Usaha Dagang TigaTiga Yogyakarta lebih dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerja sehingga diharapkan dapat
mengurangi kecelakaan kerja.

Sebaiknya semua pekerja menyadari dan mengerti arti pentingnya
keamanan kerja sehingga memakai aat keamanan yang telah disediakan
oleh Usaha Dagang Tiga-Tiga Y ogyakarta pada saat bekerja.

Pengusaha harus memberikan sanksi yang tegas terhadap pekerjanyayang
tidak memakai aat keamanan kerja yang diwajibkan, sehingga pekerja
akan mematuhi segala kewajibannya.

Agar pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja dapat berjalan dengan
baik, maka perusahaan diharapkan dapat menciptakan sikap saling
pengertian dan kerja samayang bak diantara pengusaha dan pekerja demi
terciptanya kerjasama yang baik dan tercipta keselamatan kerja.

Usaha Dagang Tiga-Tiga Yogyakarta seharusnya mengikutsertakan

seluruh pekerjanya dalam Jamsostek.
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6. Usaha Dagang Tiga-Tiga Yogyakarta seharusnya mensosialisasikan arti
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, demi terlaksananya

keselamatan dan keseh

aka akan dapat meningkatkan proses

produksi dan
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